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Abstrak

Buah pepaya mengandung banyak vitamin terutama vitamin A, B, C, dan E. Selain itu, pepaya juga mengandung banyak mineral
seperti fosfor, magnesium, zat besi, dan kalsium yang baik untuk kulit. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sabun cair dari
daging buah papaya (Carica papaya L.). Selain itu, pengaruh kadar Kalium Hidroksida (KOH) terhadap kualitas sabun juga
dianalisis. Sabun cair dibuat dari daging buah papaya melalui reaksi saponifikasi dari minyak dan lemak yang direaksikan dengan
KOH. Variasi kadar KOH yang digunakan, yaitu 10, 20, dan 50 persen. Pengaruh kadar KOH terhadap kualitas sabun dilakukan
dengan pemeriksaan organoleptis dan uji keasaman (pH). Hasil penelitian ini menemukan bahwa sabun cair dari daging buah
pepaya yang diformulasi dengan variasi KOH berkadar 10, 20, dan 50 persen dengan uji organoleptis adalah sama untuk ketiga
variasi KOH. Kesamaan itu ditunjukkan dari segi warna, yaitu berwarna orange, cairan berbentuk homogen, dan memiliki bau yang
khas. Selain itu, melalui uji keasaman ditemukan bahwa pH sabun berkisar antara 10 hingga 12. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa formulasi sabun cair yang dibuat menggunakan daging buah pepaya mempunyai kualitas yang terbaik pada kadar KOH 10
persen.

Kata Kunci : Sabun cair, daging buah papaya, dan kalium hidroksida

1. Pendahuluan

Pepaya, nama botani Carica pepaya, adalah buah tropis, sering terdapat berwarna oranye-merah, kuning-hijau dan
warna kuning oranye, dengan kaya warna oranye [1,2]. Buah pepaya tergolong buah yang populer dan digemari oleh
hampir seluruh penduduk penghuni bumi ini. Daging buahnya lunak dengan warna merah atau kuning. Rasanya
manis dan menyegarkan karena mengandung banyak air. Menurut hasil penelitian Marelli, dkk., [3] bahwa buah
pepaya memiliki kandungan vitamin C dan betakaroten yang bermanfaat sebagai antioksidan. Didalam buah pepaya
mengandung vitamin C sebesar 70,2 mg/100g berat pepaya dan kandungan betakaroten sebesar 20,722 ug/100g berat
pepaya. Dalam sistematika tumbuhan, tanaman pepaya diklasifikasikan seperti Gambar 1.

Sabun merupakan garam lokal alkali (biasanya garam kalium) dari asam lemak, terutama mengandung garam C-
16 (asam palmitat) dan C-18 (asam stearat), namun juga dapat mengandung beberapa karboksilat dengan bobot atom
lebih rendah. Sabun dihasilkan dari proses saponifikasi, yaitu hirolisis lemak menjadi asam lemak dan gliserol dalam
KOH/NaOH (minyak dipanaskan dengan KOH/NaOH) sampai terhidrolisis sempurna. Asam lemak yang berikatan
dengan kalium/natrium ini dinamakan sabun Alkali yang digunakan adalah larutan KOH/NaOH untuk dapat membuat
sabun menjadi cair [4]. Sabun merupakan garam alkali karboksilat (RCOONa). Gugus R bersifat hidrofobik karena
bersifat nonpolar dan COONa bersifat hidrofilik (polar). Proses yang terjadi dalam pembuatan sabun disebut sebagai
saponifikasi. Alkali yang digunakan yaitu NaOH atau KOH, bahan lain yang digunakan pada pembuatan sabun mandi
yaitu tigliserida berupa minyak atau lemak, misalnya digunakan minyak kelapa sawit, minyak biji katun dan minyak
kacang [5].
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Gambar 1. Buah papaya (Carica papaya L) [6]

Terdapat dua jenis sabun yang dikenal diantaranya sabun padat (batangan) dan sabun cair. Sabun cair seperti yang
ditunjukkan adalah sediaan berbentuk cair yang digunakan untuk membersihkan kotoran, dibuat dari bahan dasar
sabun dengan penambahan surfaktan, penstabil busa, pengawet, pewarna dan pewangi yang diizinkan dan tidak
menimbulkan iritasi pada kulit [7]. Lebih lanjut Sari, dkk., [8] menyatakan sabun merupakan satu macam surfaktan
(surface active), senyawa yang menurunkan tegangan permukaan air. Sifat ini menyebabkan larutan sabun dapat
memasuki serat, menghilangkan dan mengusir kotoran dan minyak. Sabun yang berkualitas baik harus memiliki daya
detergensi yang cukup tinggi, dapat diaplikasikan pada berbagai jenis bahan dan tetap efektif walaupun digunakan
pada suhu dan tingkat kesadahan air berbeda-beda. Salah satu terobosan dalam pembuatan sabun cair adalah dengan
menggunakan minyak kelapa atau minyak kelapa sawit yang menjadi bahan utama dalam pembuatan sabun [9].
Namun tidak hanya itu, juga dalam proses pembuatan sabun diperlukannya KOH dan surfaktan. Dalam hal ini
surfaktan berfungsi untuk mestabilkan busa dan dapat membuat sabun menjadi lebih lembut. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi kadar KOH pada optimasi formula sabun cair sehingga dapat mengetahui kadar
KOH yang baik pada formula sabun cair.

2. Metode

Alat dan bahan yang digunakan adalah kompor/pemanas, batang pengaduk, gelas ukur, gelas kimia, Kalium
Hidroksida (KOH), minyak kelapa, jus buah pepaya, aguades. Langkah-langkah pembuatan sabun kelapa dengan
formulasi buah pepaya adalah sebagai berikut:

a. sebanyak 3,2 gram KOH dilarutkan dalam 100mL aquades (0,50 M);

b. kemudian larutan ini diencerkan menjadi 0,2M dan 0,1M;

c. selanjutnya sebanyak 60mL minyak kelapa dipanaskan hingga suhunya 40 C;

d. lalu, 20 mL minyak kelapa dicampurkan sebanyak 20mL ke dalam gelas kimia yang telah terisi 20
mL KOH 0,5M;

e. dilakukan pengadukan hingga berbusa dan ditambahkan 22 mL aquades untuk menjaga agar sabun
tetap homogen; dan

f. setelah itu ditambahkan jus daging buah pepaya sebanyak 20mL.

Langkah-langkah (a) hingga (f) ini diulangi dengan menggunakan KOH 0,1M dan 0,2M. Selanjutnya (g) pH
masing-masing sabun diukur. Sifat-sifat organoleptis sabun diuji dengan mengamati bentuk, warna, dan bau dari
sabun menggunakan kepekatan konsentrasi yang berbeda tadi. Sedangkan masing-masing pH sabun dari ketiga variasi
KOH diukur dengan menggunakan kertas lakmus. Gambar 2 menunjukkan prosedur pembuatan sabun kelapa dengan
formulasi buah papaya.

(a) (b) (c) (d)
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Gambar 2. Prosedur kerja pembuatan sabun kelapa dengan formulasi buah pepaya dan pengujiannya.

3. Hasil Dan Pembahasan

Pembuatan sabun cair diawali dengan pemanasan minyak kelapa pada suhu 40°C. Pemanasan ini berfungsi agar
ketika dicampurkan minyak tidak akan menggumpal. Kemudian setelah bercampur ditambahkan KOH sebanyak
20mL dan diaduk hingga mencapai tahap trace. Tahap trace merupakan tahap dimana sabun mulai menyusut dan
membentuk padatan. Selanjutnya pasta sabun ditambahkan aquadest dan air jeruk nipis, kemudian diaduk hingga
homogen dan dimasukkan kedalam wadah [10]. Semua sabun mengandung surfaktan sebagai bahan aktifnya. Ini
adalah ionik spesies yang terdiri dari ekor panjang, linier, non-polar 'dengan kepala' kationik atau anionik dan a
counter ion. Ekornya tidak larut air dan kepalanya mudah larut dalam air. Ada perbedaan kelarutan yang memiliki
dua implikasi penting. Pertama, ini membuat molekul surfaktan agen pembasahan: ekornya bermigrasi untuk
menyesuaikan diri dengan padatan: antarmuka air, penurun tegangan permukaan pada titik itu sehingga menembus
kain lebih baik. Kedua, memungkinkan partikel kotoran berminyak untuk membentuk emulsi dengan air: ekor dari
banyak molekul surfaktan mengelilingi partikel kotoran berminyak, membentuk micelle dengan setetes minyak di
bagian tengah dan ionik kepala molekul surfaktan yang mengarah ke luar dan karenanya menjaga micelle di dalam
solusi polar.

Karakteristik dari sabun menggunakan pepaya ini dilihat dari pengujian organoleptik dengan cara menilai mutu
produk sabun cair berdasarkan kepekaan indera manusia. Untuk parameter organoleptis meliputi bentuk, warna dan
aroma dilakukan secara visual. Pada bentuk sabun cair dari masing-masing konsentrasi KOH yaitu 0,5M; 0,2M; dan
0,1M, ketiga konsentrasi KOH yang berbeda menghasilkan bentuk yang sama. Hal ini karena bahan penyusunnya
bukan hanya KOH tetapi juga minyak kelapa yaitu asam laurat yang merupakan asam lemak jenuh yang memiliki
sifat pembusaan yang baik dan sering digunakan dalam formulasi sabun. Persamaan reaksi penyabunan ditunjukkan
seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Persamaan reaksi penyabunan

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa trigliserida bereaksi dengan basa yaitu KOH membentuk campuran
potasium karboksilat dan gliserol. Pada persamaannya, sabun adalah garam terdiri dari campuran karboksilat anion
dan kation univalen. Campuran anion terbentuk karena setiap molekul trigliserida berisi berbagai residu asam lemak
dan karena lemak atau minyak itu sendiri khususnya adalah campuran molekul. Sabun kalium lebih larut dari sabun
natrium dan mudah menghasilkan busa [11]. Pembuatan sabun cair dengan ekstrak buah pepaya memiliki beberapa
keuntungan diataranya sebagai bahan pewarna yang alami namun tidak hanya itu juga ekstrak buah tersebut dapat
dijadikan penunjang perawatan kulit dalam hal kecantikan kulit.

Lemak tak tersabunkan yang terkandung pada semua variabel sabun memenuhi syarat mutu sabun mandi Standar
Nasional Indonesia (SNI), yaitu kurang dari 2,5% [12, 13]. Lemak tak tersabunkan yang terkandung pada sabun
VCO (virgin coconut oil) yang dihasilkan pada percobaan oleh Langingi, dkk., [14] relatif tinggi, yaitu sekitar 9,76%-
10,27%, sehingga tidak memenuhi SNI. Warna sabun cair yang dihasilkan dipengaruhi oleh penambahan pepaya,
sehingga warna sabun sama dengan warna daging buah pepaya yang orange. Tabel 1 menunjukkan hasil uji
organoleptis sabun dari daging papaya.

Tabel 1. Hasil uji organoleptis sabun dari daging pepaya

No Konsentrasi KOH Bentuk Aroma Warna
1 0,5 Cair Sangat menyengat Orange
2 0,2 Cair Menyengat Orange
3 0,1 Cair Kurang menyengat Orange

Pembuatan sabun cair ini digunakan perbandingan 1:1 terhadap minyak dan KOH, sehingga untuk melakukan
percobaan di laboratorium hanya dilakukan dalam skala kecil yaitu 20mL minyak : 20mL KOH. Jika diproduksi proses
ini dapat diperbesar skala menjadi 80mL : 80mL atau perbandingan lainnya. Formula konsentrasi dari sabun cair ini
tergolong rendah untuk menghindari hal yang berbahaya seperti iritasi kulit karena konsentrasi KOH yang terlalu
tinggi. Sebab akan terdapat kandungan alkali bebas dalam proses pembuatan sabun, sesuai kriteria SNI 06-3532-1994
yang telah ditentukan, alkali bebas yang terkandung maksimal 0,1%. Jika kadar alkali bebas yang diperoleh terlalu
tinggi, maka dapat menyebabkan kerusakan pada kulit sehingga kulit menjadi kering dan iritasi.

Bau menyengat dapat dicium perbedaannya pada sabun dengan kadar KOH berbeda, begitu pula dengan busa.
Dengan semakin tinggi konsentrasi KOH, maka semakin basa suatu sabun tersebut, sehingga kualitasnya kurang bagus
untuk digunakan karena dapat menyebabkan gatal-gatal.

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu syarat mutu sabun cair. Hal ini karena sabun cair terjadi kontak
langsung dengan kulit dan dapat menimbulkan masalah bila pH sabun tidak sesuai dengan pH kulit. Secara umum pH
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sabun cenderung basa karena bahan dasar penyusunnya yaitu KOH yang menghasilkan reaksi saponifikasi dengan
minyak. Gambar 4 menunjukkan hasil pengukuran pH menggunakan kertas lakmus pada setiap sampel sabun cair dari
daging buah papaya tersebut.
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Gambar 4. Uji pH sabun dari daging buah pepaya

Berdasarkan pengamatan dari kertas lakmus dihasilkan pH yang berbeda untuk konsentrasi yang berbeda,
hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi KOH mempengaruhi pH sabun. Berdasarkan gambar yang ditunjukkan
pada Gambar 4, maka warna yang ditunjukkan pada kertas lakmus hasil uji pH sabun menggunakan KOH 0,5M
lebih pekat warnanya dibanding kertas lakmus hasil uji pH sabun menggunakan KOH 0,2M dan 0,1M. Hasil
pengukuran pH dari sabun dari daging kulit papaya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel hasil pengamatan uji pH

No Konsentrasi KOH pH
1 0,5 12
2 0,2 11
3 0,1 10

Menurut SNI, pH untuk sabun cair yang diperbolehkan antara 8-11. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak semua
sampel memenuhi kriteria. Hal tersebut disebabkan oleh kandungan alkali, nilai pH meningkat seiring meningkatnya
alkalinitas dan menurun seiring meningkatnya keasaman, disamping itu penurunan pH juga terjadi seiring dengan
waktu.

4. Kesimpulan

Sabun cair merupakan sabun yang berbentuk cair yang digunakan untuk membersihkan kotoran yang dibuat
dengan penambahan surfaktan, penstabil busa, minyak kelapa, pewarna dan pewangi. Terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam pembuatan sabun cair, seperti berapa banyak jumlah Kalium Hidroksida (KOH) dan minyak
kelapa yang digunakan. Bahan-bahan berupa buah-buahan dapat dijadikan formulasi dalam membuat sabun, seperti
halnya buah pepaya yang memiliki banyak kandungan vitamin C dan sebagai antioksidan yang berperan penting dalam
kesehatan kulit. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam pembuatan sabun cair dari berbagai konsentrasi
KOH yang digunakan, maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi KOH mempengaruhi uji organoleptis pada faktor
bau menyengat dari minyak kelapa. Semakin tinggi konsentrasi KOH pada pembuatan sabun maka semakin basa suatu
sabun tersebut. Sehingga dari segi kualitasnya akan kurang bagus untuk digunakan karena dapat menyebabkan gatal -
gatal. Namun berdasarkan pengamatan dari kertas lakmus, dihasilkan pH yang berbeda-beda untuk setiap konsentrasi
yang berbeda pula. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi KOH juga mempengaruhi pH sabun. Pada konsentrasi
KOH 0,5M memiliki pH sebesar 12, KOH 0,2 M memiliki pH sebesar 11 dan KOH 0,1 M memiliki pH sebesar 10.
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